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Dilema Akhir Pekan, 
Dolar Diunggulkan



EURUSD dihadapkan pada tekanan, meski memasuki sesi Amerika 
masih bergerak stabil pada 1.1439, range terbentuk masih 
terbatas pada tertinggi 1.1452 dan terendah 1.1434. Terlihat pasar 
berhati-hati atas data Amerika yang mulai membaik semalam, 
pasca penjualan ritel dan jobless claims, setelah terhempas 
karena inflasi yang mulai melandai. Sementara dari Eropa minim 
katalis faktor teknis dan sentimen dolar serta geopolitik 
membayangi. Kini support pada 1.1420 dan resisten 1.1455.

GBPUSD di akhir pekan ini terancam bergerak di zona negatif, 
melanjutkan penurunan di sesi sebelumnya seiring penguatan 
dolar AS karena data membaik, terlebih lagi serangkaian data 
terbaru juga memiliki potensi membaik terutama di sektor 
properti.  GBP meski melemah, masih catat penguatan mingguan 
ketiga berturut-turutnya. Prospek kenaikan rate BoE masih 
terbuka satu kali di tahun ini. Tembus support 1.3450 tekanan lebih 
dalam ke 1.3410−1.3390, resisten 1.3470−1.3480.

 USDJPY bergerak sideways dengan bias positif hari ini, tertahan di 
bawah level 162.50 setelah komentar Menteri Keuangan Jepang 
Satsuki Katayama yang menegaskan kesiapan intervensi mata 
uang jika diperlukan. Kembali pergerakan JPY dibayang-bayangi 
penguatan dolar AS hal ini mendorong bagi yen naik dan menguji 
resisten krusial 162.50−162.70, level area yang menjadi 
pengawasan bagi otoritas Jepang. Sementara support masih 
terjaga di 161.80−162.00 terdekat. 



Sore ini harga minyak dunia  WTI/CLR berbalik naik dengan berada 
di atas $80 seiring meningkatnya ketegangan AS dan Iran 
menjaga premi risiko geopolitik tetap berlaku dan mendukung 
komoditas ini. Kekhawatiran terhadap gangguan pasokan di jalur 
perairan (Selat Hormuz) mendukung kenaikan harga lebih lanjut. 
Selain itu, Reuters melaporkan bahwa Iran telah meminta Houthi di 
Yaman untuk bersiap menutup jalur minyak Laut Merah, sehingga 
menimbulkan ancaman baru yang kuat terhadap pasokan energi 
global. Kini kenaikan masih berlanjut dengan menembus level 
resisten penting $81.00, bertahan di atasnya membuka ruang 
kenaikan lanjutan menuju $83.30. Sementara itu, koreksi balik bila 
adanya breakout support $79.25 lanjut ke $78.20−$78.40.

Harga emas melemah di bawah level $4.000, tekanan jual 
berlanjut akibat kekhawatiran inflasi energi yang kembali 
menguat di tengah harga minyak yang bertahan dekat level 
tertinggi dalam sebulan. Eskalasi tensi AS-Iran, termasuk 
serangan udara AS terhadap infrastruktur pertahanan pesisir Iran 
dan ancaman perluasan konflik ke jalur pasokan energi regional. 
Ancaman inflasi yang masih ketat bisa picu satu kali kenaikan suku 
bunga Fed sebesar 25 bps tahun ini. Kondisi membuat dola 
bertahan. Setelah data ketenagakerjaan dan penjualan ritel, 
malam ini jadi sorotan data sektor properti, peningkatan 
permintaan dan pembangunan akan menguatkan dolar. Support 
di $3.950–$3.960 dan resistance di $4.015–$4.030.



Indeks Dolar AS (DXY) saat ini terpantau sedang berada dalam 
fase konsolidasi dengan kecenderungan menguat (bias bullish 
ringan). Berdasarkan data pasar terbaru, DXY diperdagangkan di 
kisaran 100.77. Penguatan DXY belakangan ini didorong oleh 
kombinasi data ekonomi AS yang ternyata masih cukup tangguh 
(seperti penurunan klaim pengangguran awal dan stabilitas 
penjualan ritel), serta tensi geopolitik di Timur Tengah yang 
memicu aliran dana ke aset safe-haven (dolar AS). Untuk sesi 
Amerika, fokus pasar tertuju pada kelanjutan sentimen makro dan 
spekulasi pergerakan suku bunga The Fed. Mengingat DXY 
berhasil menembus dan bertahan di atas level psikologis 100.00. 
Support penentu 100.30−100.50, resisten krusial 101.00−101.30.

Secara keseluruhan, sentimen pasar masih didominasi oleh 
penguatan dolar AS yang ditopang data ekonomi Amerika Serikat 
yang relatif solid, meningkatnya ekspektasi bahwa The Fed masih 
berpeluang menaikkan suku bunga satu kali lagi tahun ini, serta 
tingginya ketegangan geopolitik di Timur Tengah yang 
meningkatkan permintaan terhadap aset safe-haven berupa 
dolar. Kondisi tersebut membuat EURUSD dan GBPUSD 
cenderung berada di bawah tekanan, sementara USDJPY tetap 
bergerak dengan bias naik meski dibayangi potensi intervensi 
otoritas Jepang. Indeks Dolar AS (DXY) juga masih 
mempertahankan tren positif selama bertahan di atas level 
psikologis 100.00. Waspadai data perumahan AS malam ini.



1.14590 1.14240

1.14240 1.14590

TF 30M: Harga tengah bergerak turun dengan berada di bawah EMA 5 
dimana EMA 20 berada di atasnya di saat kedua EMA yang sedang 
bergerak turun. Sinyal bearish masih terbentuk.

HOLD : Posisi masih sama seperti sesi 
sebelumnyaHOLD



1.35000 1.34450

1.34450 1.35000

TF 30M: Harga tengah bergerak turun dengan berada di bawah EMA 5 
dimana EMA 20 berada di atasnya di saat kedua EMA yang sedang 
bergerak turun. Sinyal bearish masih terbentuk.

HOLD : Posisi masih sama seperti sesi 
sebelumnyaHOLD



162.100

162.100

162.540

162.540

TF 30M: Harga bergerak di atas EMA 5 dan EMA 20 yang mulai menguat, 
kendati kedua EMA bergerak menyempit, menandakan fase 
konsolidasi.

HOLD : Posisi masih sama seperti sesi 
sebelumnyaHOLD



3953.00

3953.00 4010.00

TF 30M: Tren bearish berlanjut setelah harga menembus 4.000. Area 
3.940–3.950 menjadi support sekaligus potensi reversal. Jika ditembus 
dan ditutup di bawahnya, tekanan jual berpeluang berlanjut.

HOLD : Posisi masih sama seperti sesi 
sebelumnya

4010.00

HOLD



55.970 54.280

54.280 55.970

TF 30M:  Harga bergerak melandai di saat kedua EMA 5 dan EMA 20 
tengah berada dalam tren penurunan jangka pendek, sinyal bearish 
masih berlanjut.

55.200



80.10 82.08

80.10 82.08

TF 30M: Perlihatkan harga bergerak naik seiring kenaikan EMA 5 dan 
EMA 20 yang sudah golden cross, membuka ruang kenaikan lanjutan 
dalam jangka pendek.

81.00



52665 51959

51959 52665

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut ketika harga 
berada di bawah kedua EMA yang bergerak turun. 

52344 US - Housing Starts (19.30 WIB)
Fcast 1.31M Prior 1.18M



29040.00 28772.00

28772.00 29040.00

TF 30M:Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut ketika EMA 5 dan 
EMA 20 masih bergerak turun di tengah harga yang berada di antara 
EMA.

28918.00 US - Ind. Production MoM (20.15 WIB)
Fcast 0.2% Prior 0.1%



7535.00 7458.00

7458.00 7535.00

TF 30M: Tren penurunan masih terjadi ketika kedua EMA masih melandai 
meski harga berada diantara kedua EMA. Pembalikan harga terbentuk 
bila terjadi crossing up pada EMA 5 dengan EMA 20. 

7500.00 US - UoM Consumer Sent. (21.00 WIB)
Fcast 51.0 Fcast 49.5




